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ABSTRAK 
 

Penyakit tidak menular menjadi masalah kesehatan yang penting 
sehubungan dengan pergeseran pola penyebab kematian dari penyakit menular ke 
penyakit tidak menular. Diabetes mellitus (DM) menempati urutan ke-5 dari 10 
besar penyakit tidak menular penyebab rawat jalan di rumah sakit di Indonesia. 
Penyakit DM jika tidak dikendalikan dengan baik dapat menimbulkan komplikasi 
kronis seperti Nefropati Diabetik (ND). Terdapat berbagai faktor klinis yang dapat 
mempengaruhi timbulnya komplikasi ND pada penderita DM. Penelitian yang 
dilakukan di Poli Penyakit Dalam Instalasi Rawat Jalan RSUD Dr. M. 
Soewandhie Surabaya pada bulan Juni – Juli 2014 bertujuan untuk menganalisis 
hubungan faktor non klinis menurut konsep Hendrik L. Blum seperti kepatuhan 
berobat, tingkat pendidikan, pendapatan, dan dukungan sosial terhadap kejadian 
ND pada penderita DM. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian kasus kontrol. Sampel kasus dalam penelitian ini adalah penderita DM 
yang mengalami komplikasi ND yang menjalani perawatan di Poli Penyakit 
Dalam Instalasi Rawat Jalan RSUD Dr. M. Soewandhie Surabaya sebesar 36 
responden, sedangkan sampel kontrol dalam penelitian ini adalah penderita DM 
yang tidak mengalami komplikasi ND yang menjalani perawatan di Poli Penyakit 
Dalam Instalasi Rawat Jalan RSUD Dr. M. Soewandhie Surabaya sebesar 36 
responden. Sampel diambil dengan menggunakan teknik convinience sampling. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Chi Square (x2) 
dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05) dilakukan untuk mengetahui kekuatan 
hubungan dengan melihat Contingency Coefficient. Untuk mengetahui besar risiko 
dilihat dari nilai OR (odds ratio), dimana OR = ad/bc adalah untuk melihat risiko 
secara statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan besar risiko faktor non klinis yang 
berhubungan dengan kejadian ND pada penderita DM, antara lain ketidakpatuhan 
berobat (OR = 2,8) dengan contigency coefficient 0,243, pendidikan rendah (OR = 
1,5) dengan contigency coefficient 0,091, pendapatan < UMK (OR = 1,21) dengan 
contigency coefficient 0,036, dan tidak mendapat dukungan sosial (OR = 1,65) 
dengan contigency coefficient 0,117. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepatuhan berobat, 
tingkat pendidikan, pendapatan, dan dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap 
kejadian ND pada penderita DM. 
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